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Pendahuluan 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) telah menjadi masalah besar di seluruh 
dunia karena tuntutan dan persaingan 
standar internasional. Banyak negara telah 
meningkatkan perhatian mereka terhadap 
masalah ini, yang berkaitan dengan hak 

asasi manusia, masalah lingkungan hidup, 
dan tenaga kerja. Penerapan Sistem K3 
sebagai bagian dari kegiatan operasi 
instansi adalah syarat yang tidak dapat 
diabaikan untuk memenuhi standar 
internasional.  

Berdasarkan data dari Menteri 

ABSTRACT  

Introduction : The safety and well-being of nurses in hospitals are vital. Nurses are at risk of experiencing issues with 
occupational health and safety (OHS) systems while working in hospitals. The data recap of needle injuries from UNS 
Hospital in 2022 shows that a nurse was accidentally stuck by a needle while caring for a patient. The incident occurred 
when the nurse disposed of a safety box that was full and not closed.   This study examines the impact of the occupational 
health and safety (OHS) system on the inpatient hospital ward performance of nurses. 
Objective : This kind of study employs a quantitative methodology and is explanatory in nature.  The population is 62 
nurses.   
Methods : The research tool is a survey. The sampling technique is total sampling.  The performance of nurses is the 
dependent variable, while the Occupational Safety and Health System (K3) is the independent variable. Standard linear 
regression tests were used to assess the data. The UNS Hospital's occupational health and safety system scored well in the 
survey (81%), and nurses' performance was likewise high (92%). According to the table of simple linear regression test 
results, the significance value was 0.042, which is less than 0.05.  
Result : The results of the occupational health and safety system affect nurses' performance.  
Conclussion : It is suggested that the K3RS team conduct more structured monitoring to create good nursing 
performance that is safe from the risk of workplace accidents. 
Keywords: System K3, Performance, Nurse 
 
Pendahuluan : Keselamatan dan kesejahteraan perawat di rumah sakit sangatlah penting. Perawat berisiko 
mengalami permasalahan pada sistem kesehatan dan keselamatan kerja (K3) selama bekerja di rumah sakit. Rekap 
data cedera jarum suntik RS UNS tahun 2022 menunjukkan ada seorang perawat yang tidak sengaja tertusuk jarum 
saat merawat pasien. Peristiwa itu terjadi saat perawat membuang safety box yang sudah penuh dan tidak tertutup.   
Penelitian ini mengkaji dampak sistem kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terhadap kinerja perawat bangsal rawat 
inap rumah sakit. 
Tujuan : Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dan bersifat eksplanatori.  Populasinya adalah 62 perawat.   
Metode : Alat penelitiannya adalah survei. Teknik pengambilan sampelnya adalah total sampling.  Kinerja perawat 
menjadi variabel terikat, sedangkan Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi variabel bebas. Uji regresi 
linier standar digunakan untuk menilai data. Sistem kesehatan dan keselamatan kerja di Rumah Sakit UNS mendapat 
nilai baik dalam survei ini (81%), dan kinerja perawat juga tinggi (92%). Berdasarkan tabel hasil uji regresi linier 
sederhana diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,042 kurang dari 0,05.  
Hasil : Hasil sistem kesehatan dan keselamatan kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat.  
Kesimpulan : Disarankan kepada tim K3RS untuk melakukan monitoring yang lebih terstruktur agar tercipta kinerja 
keperawatan yang baik dan aman dari resiko kecelakaan kerja. 
Kata Kunci : Sistem K3, Kinerja, Perawat 
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Ketenagakerjaan jumlah kecelakaan kerja 
terus mengalami peningkatan. Jumlah kasus 
di Indonesia meningkat 13,26% dari 
234.270 kasus pada tahun 2021 menjadi 
370.747 kasus pada tahun 2023, menurut 
data BPJS Ketenagakerjaan. 

Data Departemen Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Jawa Tengah menunjukkan 
bahwa sekitar 24.303 kasus kecelakaan 
kerja terjadi di lingkungan tempat kerja 
atau perusahaan di Jawa Tengah pada tahun 
2021, 25.978 kasus pada tahun 2022, dan 
33.336 kasus pada tahun 2023. 

Menurut Buanawati (2018), gas 
medis, bahan kimia, radiasi pengion, dan 
bahan mudah terbakar sangat bergantung 
pada keselamatan pasien, karyawan, dan 
masyarakat. Perawat adalah petugas 
kesehatan dengan presentasi terbesar dan 
memainkan peran penting dalam 
penyediaan layanan kesehatan. Perawat 
berhak atas lingkungan kerja yang aman 
karena mereka terlibat dalam Sistem K3.  
Ada beberapa persyaratan yang berkaitan 
dengan keselamatan perawat yang bekerja 
di rumah sakit.. Dalam bidang kesehatan, 
kesetaraan pekerjaan sangat penting, 
terutama dalam hal keselamatan kerja dan 
sistem kesehatan bagi nurse yang bekerja di 
hospital. Kampanye besar "Staffing Saves 
Lives" yang diluncurkan oleh American 
Nurse Association (ANA) menunjukkan 
betapa pentingnya kesetaraan tenaga kerja 
untuk kesehatan dan keselamatan perawat.. 

Dalam rangka mewujudkannya tujuan 
dari pedoman pelayanan tersebut Rumah 
Sakit UNS membuat “Panduan Layanan K3”. 
Panduan layanan K3 berisi tentang segala 
informasi tentang pelayanan K3 yang ada di 
Rumah Sakit UNS yang kemudian di 
realisasikan melalui prosedur kerja, 
prosedur tindakan, prosedur penanganan 
kecelakaan kerja, prosedur pengoperasian 
alat dan prosedur pencegahan kecelakaan 
kerja. 

Berdasarkan catatan rekap data 
Needle Injury Rumah Sakit UNS, terhitung 
dari tahun 2020-2022, terdapat beberapa 
kasus perawat tertusuk jarum saat 
melakukan perawatan kepada pasien. Salah 
satunya pada tanggal 05 Desember 2022 
pada pukul 15.30 WIB, seorang perawat 
dengan inisial EL mengalami cidera 

tertusuk jarum pada jari tengah tangan 
kanan. Kejadian tersebut terjadi saat 
perawat EL akan membuang safety box 
tidak sengaja terkena jarum karena posisi 
safety box penuh dan tidak ditutup. Selain 
itu, bagaimana K3 mempengaruhi kinerja 
perawat di ruang rawat inap Universitas 
Sebelas Maret adalah subjek penelitian ini. 

Metode 
Diantaranya Bangsal Kreativa, 

Bangsal Yustisia Dan Bangsal Kultura. Studi 
ini melibatkan 62 perawat bangsal rawat 
inap Rumah Sakit Universitas Sebelas 
Maret. Dimana semua perawat dijamin telah 
mengikuti pelatihan tentang Sistem 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah 
Sakit. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel total. 

Pendekatan kuantitatif diambil 
untuk penelitian eksplanatori. Studi ini 
berusaha untuk memprediksi, menjelaskan, 
dan mengatur fenomena dengan 
menggunakan setidaknya dua variabel yang 
saling terhubung.. Akibatnya, penelitian ini 
akan menjelaskan apakah variabel yang 
diteliti memiliki pengaruh interaktif atau 
timbal balik satu sama lain dan seberapa 
besar hubungan mereka mempengaruhi 
satu sama lain. 

Kuesioner adalah salah satu 
instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini untuk mengumpulkan data. Kuesioner 
terdiri dari 26 pernyataan tentang variabel 
sistem keselamatan dan kesehatan kerja 
serta 12 pertanyaan tentang variabel 
kinerja perawat. Setiap pernyataan telah 
melewati uji validitas dan reabilitas. 

Data yang dikumpulkan kemudian 
dianalisis secara univariat untuk 
memberikan ringkasan atribut masing-
masing variabel. Analisis bivariat dilakukan 
dengan menggunakan regresi linier 
sederhana dan SPSS untuk menentukan 
pengaruh sistem K3 terhadap kinerja 
perawat di Rumah Sakit UNS. 

Hasil dan Diskusi 
Hasil dari kuesioner yang dibagikan 

kepada 62 perawat di bangsal rawat inap 
Kreativa, Yustisia, dan Kultura. Seluruh 
perawat di ketiga bangsal tersebut telah 
mengikuti pelatihan keselamatan dan 
kesehatan kerja. Selanjutnya jenis kelamin, 
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usia, dan tingkat pendidikan responden 
diidentifikasi untuk memberikan gambaran 
umum tentang mereka. Berikut ini adalah 
rincian karakteristik responden: 

 

 
Mayoritas perawat yang ada adalah 

perempuan, menurut temuan penelitian 
yaitu 51 perawat, dengan presentase 82%, 
dan 11 perawat dalam kelompok usia laki-
laki, dengan presentase 18%. Sebanyak 39 
perawat berusia 20-30 tahun dengan 
presetase 63%. Sedangkan untuk perawat 
berusia 31-40 berjumlah 23 perawat 
dengan presentase 37%. Selain itu, perawat 
yang memiliki jenjang pendidikan D3 
Keperawatan berjumlah 36 perawat dengan 
presentase 58%. Sedangkan untuk perawat 
dengan jenjang pendidikan S1 Keperawatan 
berjumlah 26 perawat dengan presentase 
42%. 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 

variabel sistem keselamatan & kesehatan 
kerja, 81% responden menganggap bahwa 
Rumah Sakit Universitas Sebelas Maret 
melaksanakan sistem keselamatan & 
kesehatan kerja dengan baik. Selanjutnya, 
dari variabel kinerja perawat, 92% 
responden menganggap bahwa kinerja 
perawat dilaksanakan dengan baik dan 
penting untuk ditingkatkan. 

Untuk menunjukkan bagaimana 
sistem K3 memengaruhi variabel (X) kinerja 
perawat, digunakan uji regresi linier 
sederhana. kinerja perawat, dengan 
persamaan Y = a+bx. Uji hipotesis akan 
dilakukan dalam uji regresi linear 
sederhana untuk menentukan apakah 
koefisien regresi tersebut signifikan. Dalam 
kasus ini, peneliti akan menentukan apakah 
variable (X) mempengaruhi variabel (Y) 
dengan membandingkan nilai signifikan 
dengan probabilitas 0,05. Analisis regresi 
dalam pengambilan keputusan dalam hal ini 
didasarkan pada prinsip berikut: Ada 
hubungan antara dua variabel, jika nilai 
signifikansi kurang dari 0,05.

 

 
Berdasarkan Tabel 3, terdapat tabel 

coefficient diketahui nilai signifikan sebesar 
0,42. Ketika tingkat signifikansi di bawah 
0,05. Ada kemungkinan bahwa Sistem K3 
(X) memengaruhi kinerja perawat (Y).  

 
Diskusi 

Sistem K3 di Rumah Sakit 
Universitas Sebelas Maret sangat baik. 
Berbagai tujuan telah tercapai dan 
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dilaksanakan sesuai dengan Permenkes 
tersebut. Rumah sakit telah menetapkan 
standar operasional prosedur (SOP) untuk 
mengidentifikasi bahaya dan pengendalian 
risiko sejak awal. Menurut Setiyawan et al. 
(2023), salah satu metode untuk 
memberikan pelayanan terbaik kepada 
pasien sambil mengurangi jumlah 
kecelakaan kerja adalah dengan 
menerapkan prosedur operasi standar 
(SOP) yang lengkap dalam hal administrasi, 
faktor teknis, dan proses dalam setiap 
tindakan yang dilakukan oleh perawat.  

Yang kedua, APAR tersedia dan 
berfungsi dengan baik di setiap lokasi 
operasi. Perawat yang diwawancarai 
menyatakan bahwa "tim K3 melaksanakan 
pemantauan berkala terkait dengan 
kelayakan pakai dan kondisi fisik dari APAR 
itu sendiri." Ramadina et al. (2024) 
menyatakan bahwa Pemadam kebakaran 
ringan atau sistem pemadam kebakaran 
adalah elemen penting dalam meningkatkan 
keselamatan rumah sakit.  APAR adalah 
salah satu cara terbaik untuk mencegah 
kebakaran dalam keadaan darurat. Seperti 
yang ditunjukkan oleh penelitian 
sebelumnya, APAR yang tepat dapat 
membantu mencegah kebakaran rumah 
sakit. Sebuah studi pada tahun (2015) 
menemukan bahwa APAR berbasis gas 
karbondioksida (CO2) memadamkan 
kebakaran di ruangan server lebih baik 
daripada jenis lain 

Di rumah sakit Universitas Sebelas 
Maret, kinerja perawat baik dan perlu 
ditingkatkan. Selain itu, berdasarkan 
wawancara yang dilakukan dengan dua 
karyawan bangsal rawat inap, Kinerja 
perawat di bangsal rawat inap rumah sakit 
uns sesuai dengan standar saat ini . 
Menurut Kirana, (2023) bahwa perawat 
adalah bagian dari departemen SDM di 
rumah sakit dan bertanggung jawab untuk 
memastikan bahwa mereka memiliki 
kemampuan keperawatan profesional yang 
diperlukan untuk memberikan perawatan 
berkualitas tinggi kepada pasien. 
Sebaliknya, Israyana (2023) menyatakan 
dasar bagi perawat untuk memberikan 
perawatan keperawatan dalam bentuk 
proposisi keperawatan adalah standar 
praktik keperawatan. Perawat dengan 

kinerja yang baik sangat penting untuk 
meningkatkan kualitas layanan kesehatan. 
Untuk manajemen perusahaan, termasuk 
rumah sakit, kinerja selalu menjadi 
masalah. Akibatnya, jika manajemen ingin 
membuat aturan yang akan meningkatkan 
kinerja karyawan mereka, mereka harus 
tahu apa yang memengaruhi kinerja 
mereka. 

Hasil uji regresi linear sederhana 
menunjukkan koefisien signifikan 0,042, 
yang lebih rendah dari 0,05. Ini berarti 
bahwa elemen system K3 memengaruhi 
bagaimana perawat bekerja di bangsal.  
Dengan kata lain, ha diakui dan h0 ditolak. 
Keberhasilan rumah sakit atau fasilitas 
kesehatan lainnya sangat bergantung pada 
perawat, sumber daya manusia terbesar 
rumah sakit (Fatma, 2022). Dalam 
pekerjaan perawat rumah sakit, sistem 
manajemen kesehatan dan keselamatan 
kerja (SMK3) adalah komponen penting 
dari operasi kesehatan dan keselamatan 
kerja (K3). SMK3 dirancang untuk 
membantu perawat meningkatkan kinerja 
mereka dan melakukan pekerjaan mereka 
dengan tenang dan aman tanpa mengalami 
kecelakaan kerja. 

Menurut Nawawi (2023), Rumah 
sakit harus memiliki kemampuan untuk 
mencegah semua pekerja terkena penyakit 
yang disebabkan oleh pekerjaan mereka 
atau kecelakaan kerja (Nawawi, 2023). 
Dalam hal ini, perawat dapat mengambil 
tindakan. Komite K3RS dibentuk oleh 
direktur rumah sakit dengan tujuan 
mencegah dan mengendalikan insiden di 
lingkungan rumah sakit. Standar 
Operasional Prosedur (SOP) dan pedoman 
juga diperlukan untuk semua operasional 
rumah sakit. SOP ini dapat mencakup 
prosedur tentang penggunaan APAR, 
penanganan limbah B3, dan prosedur 
lainnya. 

Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan: elemen K3 memengaruhi 
kinerja perawat rawat inap di Rumah Sakit 
UNS. Namun demikian, ada banyak variabel 
lain yang dapat memengaruhi seberapa baik 
seseorang berperilaku. 

Kesimpulan dan Saran 
Nilai signifikan sebesar 0,042 

kurang dari 0,05 ditemukan berdasarkan 
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temuan tabel uji regresi linier dasar.  Dari 
hasil uji regresi linear sederhana, 
presentase 5,2 persen berarti sistem K3 
berpengaruh pada kinerja perawat di 
rumah sakit UNS. Berikut adalah 
rekomendasi dari studi ini: 
a. Sebaiknya Tim K3RS UNS lebih 

terstruktur dalam melakukan 
monitoring penerapan sistem K3 di 
rumah sakit.  

b. Setiap karyawan harus selalu 
memahami, menerapkan, dan 

berkomitmen pada sistem K3 di 
Rumah Sakit UNS.  

c. Disarankan agar peneliti di masa 

depan menyelidiki komponen lain 
yang memiliki pengaruh yang lebih 

besar terhadap kinerja perawat. 
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